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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Perkembangan zaman yang begitu cepat membuat semua harus 

berkomunikasi dengan menggunakan komputer sistem dominan, android dan ios. 

Fitur ini mampu membawa informasi jauh lebih cepat dari apa yang dipikirkan 

sebelumnya.  

Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi wisatwan di Bah Koh 

Samed Island yang dapat berkontribusi pada pengalaman pengunjung yang positif 

di destinasi pulau Bah Koh Samed: 

1. Lokasi yang menarik. 

Bah Koh Samed memiliki lokasi yang indah di Teluk Thailand, dengan pasir putih 

yang memikat dan air laut yang jernih. Kehadiran pantai yang eksotis dan alam 

yang mempesona dapat menjadi daya tarik utama bagi pengunjung. 

2. Pemandangan yang menakjubkan. 

Pulau ini menawarkan pemandangan yang menakjubkan, termasuk matahari 

terbenam yang spektakuler, hutan tropis yang hijau dan pemandangan pantai yang 

menakjubkan. Keindahan alam yang melimpah membuat pengalaman pengunjung 

semakin memuaskan. 

3. Tempat wisata yang beragam. 

Bah Koh Samed menawarkan berbagai jenis kegiatan dan atraksi wisata. Mulai dari 

snorkeling, menyelam, berjemur di pantai, hingga menjelajahi hutan belantara. 
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Keragaman ini memungkinkan pengunjung untuk memilih dan menyesuaikan 

kegiatan mereka sesuai dengan preferensi dan minat masing-masing. 

4. Fasilitas yang memadai / Antusias masyarakat setempat. 

Terdapat berbagai macam akomodasi, restoran, dan fasilitas pendukung lainnya di 

pulau ini. Ketersediaan fasilitas yang memadai memberikan kenyamanan bagi 

pengunjung, sehingga mereka dapat lebih menikmati pengalaman berlibur.  

Meskipun faktor internal seperti lokasi, pemandangan, dan lokasi wisata 

memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman pengunjung yang lebih 

baik, tidak boleh diabaikan bahwa faktor eksternal seperti layanan pelanggan yang 

baik, kebersihan lingkungan, keamanan, dan faktor sosial-budaya dapat 

mempengaruhi pengalaman pengunjung secara keseluruhan. Dengan 

mempertimbangkan dan menggabungkan faktor internal dan eksternal yang baik, 

destinasi seperti Bah Koh Samed dapat memberikan pengalaman liburan yang luar 

biasa bagi para pengunjungnya. 

1) Dengan mempertimbangkan perubahan tren dan kebutuhan wisatawan saat ini, 

perubahan sistem atau metode dalam industri pariwisata Bah Khh Samed, 

Thailand, dapat membantu meningkatkan daya saing, mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi, menjaga kelestarian lingkungan, dan memberikan 

pengalaman yang lebih memuaskan bagi para wisatawan. 

2) Bagaimana manajemen digitalisasi dapat membantu? 

Membangun situs web yang menarik,  membuat situs web resmi Pulau Bah 

Koh Samet yang menampilkan informasi lengkap tentang pulau tersebut. Pastikan 
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situs web tersebut responsif, mudah di navigasi, dan menampilkan gambar-gambar 

menarik yang menggambarkan keindahan dan daya tarik pulau. 

Pengoptimalan mesin pencari (SEO), memastikan situs web dioptimalkan 

untuk mesin pencari seperti Google. Hal ini akan membantu situs web  muncul di 

hasil pencarian yang relevan dan meningkatkan visibilitasnya. Konten multimedia, 

membuat konten multimedia yang menarik seperti foto, video, dan peta interaktif. 

membagikan konten ini melalui situs web, media sosial, dan platform berbagi video 

seperti YouTube untuk menarik pengunjung potensial. 

Review dan testimoni ketika meminta pengunjung yang puas untuk 

memberikan ulasan dan testimoni positif tentang pengalaman mereka di Pulau Bah 

Koh Samed. Konten blog, membuat blog reguler yang berisi informasi menarik 

tentang Bah Koh Samed Island, seperti panduan perjalanan, tips perjalanan, atau 

cerita pengalaman pribadi. Konten blog yang berkualitas dapat membantu 

membangun otoritas dan ketertarikan pada pulau ini. 

Kampanye pemasaran digital, kampanye pemasaran digital melalui 

Google Ads, iklan media sosial, atau iklan afiliasi. Tentukan target audiens yang 

tepat dan buat pesan yang menarik untuk menarik pengunjung potensial. 

Berkolaborasi dengan influencer, mengundang influencer atau travel 

blogger populer untuk mengunjungi Pulau Bah Koh Samed dan membagikan 

pengalaman mereka melalui platform mereka. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan eksposur dan kepercayaan publik terhadap pulau tersebut dan 

memantau metrik kinerja digital, seperti lalu lintas situs web, tingkat konversi, dan 

ulasan pengunjung.  
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Para pengunjung yang melakukan perjalanan pariwisata telah 

mengkonsumsi jasa di tempat lain di luar tempat biasa mereka. Perubahan yang 

telah mempengaruhi sektor ini dalam beberapa tahun terakhir sangat banyak. 

Digital, dengan munculnya e-commerce, pemesanan online, dan ulasan online, 

secara substansial telah mengubah cara pariwisata dilakukan. Platform baru untuk 

pemesanan akomodasi hotel dan non-hotel, inovasi dalam mobilitas, layanan 

pengalaman berdasarkan realitas virtual dan augmented-semua perubahan ini telah 

(dan terus berdampak) pada cara wisatawan melakukan perjalanan, tetapi juga pada 

cara operator tur memberikan dan mengelola produk dan layanan. 

Pada tahap penelitian dapat menanyakan apa makna pariwisata pada tahun 

2023 tidak cukup, perlu menyelidiki fasilitas akomodasi, operator tur, dan 

transportasi, tren yang paling menjanjikan dalam waktu dekat, dan masa depan serta 

cara berwisata adalah wisatawan digital dengan perjalanan yang berbasis artificial 

intelligence seperti aplikasi mobile, internet, smart turis. 

Minat terhadap wisata seni semakin meningkat, karena semakin banyak 

orang yang menyadari banyak manfaat dari mengunjungi lokasi pariwisata dan 

galeri. Untuk memfasilitasi jaringan pariwisata seni, penting untuk membentuk 

forum atau kelompok jaringan yang didedikasikan untuk diskusi dan promosi 

pariwisata seni. Hal ini akan memungkinkan orang untuk berbagi informasi dan 

pengalaman, dan untuk menciptakan aliansi dan kemitraan yang selanjutnya dapat 

meningkatkan jangkauan dan popularitas pariwisata seni. 

Meningkatnya penggunaan teknologi digital telah memudahkan orang 

untuk mengakses informasi dan berkomunikasi satu sama lain. Digitalisasi juga 
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memungkinkan orang untuk menggunakan informasi secara lebih canggih dan 

efektif. Membangun koneksi dengan seniman lain, termasuk menunjukkan karya, 

menghadiri acara seni, dan menghadiri pameran seni; membangun jaringan dengan 

profesional lain di bidang ini seperti kurator, pemilik galeri, penulis, dan seniman 

lainnya; bergabung dengan komunitas seni online dan forum online lainnya; 

mengembangkan hubungan dengan kolektor dan sponsor acara seni. 

B. Saran  

1. Perjalanan Wisata Digital 

Bukan hanya Pariwisata yang telah menjadi digital, tetapi juga dan di atas 

semua wisatawan sendiri. Setelah menguraikan para tokoh kunci market perjalanan 

dan inovasi utama, mempelajari tentang bagaimana perilaku yang disebut 

'wisatawan digital', mulai dari inspirasi hingga pasca-perjalanan. Sejak munculnya 

pandemi, perjalanan menjadi lebih digital berkat adopsi solusi yang lebih inovatif, 

baik karena pelaku pasar yang paling berpandangan ke depan ingin memanfaatkan 

peluang teknologi dan karena permintaan di antara konsumen berubah secara 

signifikan. Perjalanan wisatawan digital mencakup beberapa saluran online dan 

fisik, tetapi yang paling utama adalah penggunaan Internet yang dominan di semua 

tahap, mulai dari saat terinspirasi hingga kembali ke rumah. Dalam melakukan 

perjalanan wisata Digital menjadikan jejaring atau kemitraan meningkat 

berlandaskan hubungan antar lembaga dalam pengelolaan pariwisata, dukungan 

regulasi dan kerjasama tim akan memberikan dampak positif dalam destinasi wisata 

model digitalisasi.  
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Tren pariwisata dewasa ini mulai bergeser ke arah digital. Terlihat dari 

aktivitas wisatawan yang mulai merencanakan perjalanan, before and after journey, 

hampir semua diakses secara digital. Akses model pariwisata digital tentu 

memerlukan jaringan kuat antara pihak berwenang demi menghasilkan potensi 

yang baik. Jaringan internet dan penyedianya dapat mudah diakses. Jika hal ini 

terjadi maka para pengunjung dapat merasakan kemudahan dalam bepergian dan 

akan menghasilkan wisatawan nomad digital.  

Seiring pemulihan pariwisata dan industri kreatif, sektor akomodasi harus 

mengambil strategi yang tepat untuk bertahan hidup. Salah satunya adalah 

personalisasi dengan menawarkan fasilitas WFH (Work From Home) bagi pekerja 

profesional yang membutuhkan refreshing di kesibukannya bekerja. 

Beberapa ide menghasilkan pengalaman wisata digital setelah melakukan 

penelitian di Bah Koh Samed Island ; 

a. Pencarian inspirasi dan informasi - terutama pada media pencarian. 

b. Pemesanan dan pembelian - akomodasi dan layanan transportasi. 

c. Aktivitas dan layanan perjalanan - pengalaman, mobilitas. 

d. Aktivitas yang dilakukan saat kembali - berbagi pengalaman, memaknai objek 

sekitar dan membeli produk yang terkait dengan lokasi yang dikunjungi. 

Bah Koh Samed. Dengan adanya sistem tiket online yang efisien, wisatawan 

akan merasa lebih nyaman dan tidak terganggu oleh antrian panjang. Digitalisasi 

dan promosi online akan membantu memperkuat citra Bah Koh Samed sebagai 

tujuan wisata yang mengangkat budaya dan kearifan lokal. Dengan melibatkan 

masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan dan memberdayakan mereka 
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dalam industri pariwisata, mereka akan merasakan manfaat ekonomi secara 

langsung dan memiliki andil dalam menjaga keberlanjutan destinasi. Pengelolaan 

lingkungan dan praktik-praktik berkelanjutan juga akan menjadi fokus utama dalam 

tata kelola pariwisata, sehingga keindahan alam Bah Koh Samed dapat 

dipertahankan dalam jangka panjang. Terakhir, kerja sama dengan pemerintah 

daerah dan pemangku kepentingan lainnya akan memperkuat langkah-langkah 

yang diambil dan memastikan keberhasilan implementasi solusi ini. 

Dengan tata kelola pariwisata yang baik, Bah Koh Samed dapat 

menawarkan pengalaman wisata yang positif dan otentik kepada para pengunjung. 

Selain menikmati pantai yang indah, wisatawan juga dapat terlibat dalam 

kehidupan budaya lokal, mempelajari tradisi dan kearifan lokal, dan mendukung 

ekonomi lokal melalui pembelian produk lokal dan menggunakan layanan yang 

ditawarkan oleh mereka. Pada saat yang sama, masyarakat lokal akan merasa 

dilibatkan dan memiliki peran penting dalam pengelolaan pariwisata, serta 

mendapatkan manfaat dari pembangunan sektor pariwisata yang berkelanjutan. 

Diharapkan, dengan penerapan solusi-solusi tersebut, tata kelola pariwisata 

di Bah Koh Samed dapat menjadi contoh yang baik bagi destinasi pariwisata 

lainnya dalam menjaga keunikan budaya lokal, menjaga kelestarian lingkungan, 

dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat lokal dan wisatawan. 

2. Foto dan Dokumentasi 

Fotografi dokumentasi merupakan bagian dari fotografi yang diaplikasikan 

dalam penulisan sebuah penelitian, fleksibilitas, tidak berpaku pada aturan dasar 

fotografi. Adapun fungsi dari foto dokumentasi yaitu mengabadikan suatu peristiwa 
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yang terjadi dalam bentuk gambar memiliki sudut pandang makna tersendiri. Selain 

itu foto dokumentasi memberikan bukti bahwa penelitian telah diadakan dan 

berdasarkan sumber data didapat dari lapangan. 

 

Gambar 16. Tempat Wisata Lokasi Penelitian 
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Gambar 17. Lokasi Penelitian 
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Gambar 18. Peta Lokasi Penelitian 
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Gambar 19. Tiket Retribusi Wisata 
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Gambar 20. Jadwal Penyebrangan Wisata 
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Gambar 21. Tiket Retribusi Wisata
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